
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR 
_________________ TAHUN 2 0 1 7  NOMOR S SERI E NOMOR ________________

PROVINSI SUMATERA UTARA 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR 

NOMOR 1 TAHUN 2 0 1 7

TENTANG

TATA KELOLA PASAR RAKYAT PERCONTOHAN PANGURURAN DAN 

PASAR TRADISIONAL KECAMATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI SAMOSIR,

M enim bang : a. bahw a P asa r P an g u ru ran  m erupakan  sa lah  sa tu  P asar Rakyat 

P ercontohan  yang d ite tapkan  oleh K em enterian Perdagangan 

Republik Indonesia;

b. bahw a dalam  rangka m ew ujudkan P asar P angu ru ran  sebagai 

P asar R akyat Percontohan dan  P asar T radisional K ecam atan yang 

am an , bersih , nyam an dan  asri perlu  d ilakukan  ta ta  kelola yang 

profesional oleh Pem erintah K abupaten Sam osir;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebag im ana d im aksud  pada 

h u ru f  a dan  h u ru f  b perlu  m em bentuk  P era tu ran  D aerah ten tang  

T ata  Kelola P asar Rakyat Percontohan P an gu ru ran  dan  Pasar 

T radisional K ecam atan;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 3 T ahun  1982 ten tan g  Wajib Daftar

P e ru sa h aa n  (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  1982 

Nomor 7, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 
3214;

2. U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  1987 ten tang  Kam ar Dagang 

dan  Industri (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  1987 

Nomor 8, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 
3346);

3. U ndang U ndang Nomor 36 T ahun  2003 ten tang  Pem bentukan 

K abupaten  Sam osir dan  K abupaten Serdang bedagai di Provinsi 

S u m ate ra  U tara (Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun  

2003 Nomor 151, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4346);

4. U n d an g -U n d an g ...... /



4. U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2004 ten tang  Perim bangan 

K euangan A ntara  Pem erintah P u sa t dan  P em erin tahan  D aerah 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2004 Nomor 126, 

T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4438);

5. U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2007 ten tang  Penanam an  

Modal (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2007 

Nomor 67, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4724);
6. U ndang-U ndang Nomor 26 T ahun  2007 ten tang  Penataan

R uang (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2007

Nomor 68, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4725);

7. U ndang-U ndang Nomor 20 T ahun  2008 ten tan g  U saha Mikro, 

Kecil, Dan M enengah (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ah u n  2008 Nomor 93, T am bahan  L em baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 4866);

8. U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2009 ten tang  Pelayanan

Publik (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2009

Nomor 112, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5038);

9. U ndang-U ndang Nomor 28 T ahun  2009 ten tan g  Pajak D aerah 

d an  R etribusi D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2009 Nomor 130, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5049);

10. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tan g  Pem bentukan 

P e ra tu ran  P erundang-U ndangan  (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2011 Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5234);

11. U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tan g  Perubahan  

K edua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  L em baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5679);

12. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 38 T ahun  2007 ten tang  

Pem bagian U rusan  P em erin tahan  A ntara  Pem erintah, 

P em erin tahan  D aerah Provinsi, Dan Pem erin tahan  D aerah 

K abupaten /K o ta  (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  

2007 Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4737);

13. P e ra tu ran  Presiden Nomor 112 ta h u n  2007 ten tang  P enataan  dan  

P em binaan  P asar Tradisional, P u sa t Perbelan jaan  dan  Toko 

M odern;

14. P e ra tu ran  D aerah K abupaten  Sam osir Nomor 8 T ahun  2016 

ten tan g  P em ben tukan  Perangkat D aerah  K abupaten  Sam osir 

(Lem baran D aerah K abupaten  Sam osir T ahun  2016 Nomor 40 

Seri D Nomor 28);

D e n g a n ........... /



Dengan Persetujuan Bersam a

DEW AN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SAMOSIR

dan

BUPATI SAMOSIR 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG TATA KELOLA PASAR
RAKYAT PERCONTOHAN PANGURURAN DAN PASAR
TRADISIONAL KECAMATAN

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah  ad a lah  K abupaten  Sam osir.

2. P em erin tah  D aerah adalah  Pem erintah D aerah K abupaten 

Sam osir.

3. Kepala D aerah  adalah  Kepala D aerah K abupaten  Sam osir.

4. Dewan Perw akilan Rakyat D aerah yang se lan ju tnya  d isebu t 

DPRD ad alah  Dewan Perw akilan R akyat D aerah  K abupaten  

Sam osir.

5. D inas adalah  D inas Teknis yang bertanggungjaw ab di bidang 

perdagangan  kab u p aten  sam osir.

6. Kepala D inas ad a lah  kepala d inas yang bertanggungjaw ab di 

b idang perdagangan  k ab u p a ten  sam osir.

7. P asar trad isional p an g u ru ran  ada lah  b an g u n an  p asa r milik 

pem erin tah  yang berada  di w ilayah ibukota  kabupaten .

8. P asar trad isional kecam atan  adalah  b an g u n an  p asa r milik 

pem erin tah  yang berada  di w ilayah kecam atan .

9. B angunan  pasar adalah sem ua bangunan  didalam  pasar dengan 

ben tuk  apapun  juga.

10. Kios adalah  bagian dari bangunan  yang sa tu  sam a lain dibatasi 

dengan dinding serta  dapat d itu tup .

11. Los adalah  bagian dari bangunan  p asa r yang m erupakan 

ban g u n an  bera tap , baik dengan  penyekat m au p u n  tidak, yang 

d ig u n ak an  u n tu k  m enjajakan barang-barang dagangan.

12. Lapak Pedagang Kaki Lima adalah tem pat di dalam  bangunan 

p asar a tau  halam an pasar yang k h u su s  disediakan u n tu k  

pedagang kaki lima.

13. Ja lan  adalah  tem pat di sekeliling pasar yang bisa digunakan 

kendaraan  dan  pejalan kaki. Selasar adalah tem pat yang k husus 

disediakan di an ta ra  los-los dan an ta ra  lapak pedagang kaki lima 

sebagai tem pat pejalan kaki di dalam  bangan pasar, dan tidak 

d ap at d igunakan sebagai tem pat berjualan.

14. Tem pat /



1 4 . Tem pat berjualan adalah tem pat didalam  bangunan  pasar a tau  

halam an p asa r yang k h u su s  disediakan u n tu k  m elakukan 

kegiatan u sa h a  berupa kios, los dan  lapak pedagang kaki lima.

15. Toilet adalah  fasilitas k h u su s  yang disediakan dalam  bangunan  

p a sa r sebagai tem pat u n tu k  m andi, buang  air besar dan  kecil.

16. Tem pat park ir adalah  tem pat u n tu k  pedagang m aupun  pembeli 

m em ark irkan  kendaraan  k h u su s  roda dua.

17. Pos U kur Ulang adalah  fasilitas yang disediakan dalam  pasar 

sebagai tem pat u n tu k  m engukur u lang barang  yang telah dibeli 

di pasar.

18. Tam an adalah  tem pat yang disediakan k h u su s  u n tu k  tem pat 

tan am an  dan  pohon dalam  p asar dan  tidak diperbolehkan 

sebagai tem pat berjualan.

19. Pengelola Pasar adalah  pengelolaan m anajem en secara langsung 

terhadap  pasar milik pem erintah daerah.

20. Kantor Pengelola Pasar adalah tem pat pengelola pasar dan 

petugas lainnya m elakukan tugas adm inistratif dan teknis 

lainnya.

21. Pedagang adalah  m ereka yang m em akai tem pat u n tu k  berjualan 

barang  m aupun  ja sa  secara tetap  m aupun  tidak tetap di pasar 

milik pem erin tah  daerah.

22. R etribusi pe layanan  p a sa r yang se lan ju tnya  d ap a t d isebu t 

re tribusi ad a lah  penyed iaan  fasilitas p a sa r  yang  b e ru p a  Kios, 

Los, lapak  pedagang kaki lima, kam ar m andi, ja s a  kebersihan, 

air, penerangan  d isek itar lokasi pasar, keam anan , dan  ben tuk  

lainnya tidak  te rm asu k  yang dimiliki dan  a ta u  dikelola oleh 

sw asta .

23. Wajib re tribusi adalah  orang pribadi a ta u  badan  yang m en u ru t 

P e ra tu ran  P e ru n d a n g -u n d a n g a n  d iw ajibkan  u n tu k  

m e la k u k a n  pem bayaran retribusi.

24. S u ra t K etetapan R etribusi d aerah  yang se lan ju tnya  disingkat 

SKRD ad alah  S u ra t u n tu k  m elakukan  tag ihan  retribusi.

BAB II

PRINSIP, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP PENGELOLAAN 
PASAR RAKYAT PERCONTOHAN PANGURURAN DAN 

PASAR TRADISIONAL KECAMATAN

P a sa l2

Pengelolaan P asar Rakyat Percontohan P an g u ru ran  dan  P asar 

T radisional K ecam atan m em punyai p rinsip  :

a. Bersih;

b. Aman;

c. Nyam an;

d. B erkeadilan;

e. A sri;dan

f. Sehat

P asa l3 /



P a sa l 3

Pengelolaan P asar Rakyat Percontohan dan  P asar Tradisional 

K ecam atan  b e rtu ju an  :

a. M ew ujudkan keberadaan  p a sa r yang bersih , am an, nyam an, 

adil, asri dan  seh a t secara  bertah ap  dan  berkesinam bungan .

b. M enjaga stab ilitas perekonom ian dan  m eningkatkan

p en d ap a tan  m asyaraka t se tem pat yang berdam pak  pada 

k ese jah te raan  m asyarakat.

c. M eningkatkan peran  p asa r rakyat percon tohan  p an g u ru ran  dan 

p a sa r  trad isional kecam atan  sebagai en titas  ekonomi yang 

produktif, w ahana  in teraksi sosial yang kom unikatif dan  

su m b er p en d an aan  yang efektif bagi terselenggaranya 

pelayanan  publik  di sektor perdagangan; dan

d. M em berikan perlindungan , p en a taan  se rta  pem berdayaan 

te rh ad ap  pasar, pedagang, konsum en  dan  en titas  ekonomi 

lainnya.

• It.

Pasal 4

R uang lingkup Pengelolaan P asar Rakyat Percontohan 

P an g u ru ran  dan  P asar T radisional K ecam atan, hanya lokasi 

dalam  P asar R akyat Percontohan P an g u ru ran  dan  Pasar 

T radisional K ecam atan dan  tidak  te rm asu k  lu ar p a sa r dan  bahu  

ja la n  lu a r pasar.

■ n
BAB III

KEWAJIBAN, LARANGAN DAN KETENTUAN LAINNYA 

PADA PASAR RAKYAT PERCONTOHAN PANGURURAN DAN 

PASAR TRADISIONAL KECAMATAN

Pasal 5

(1) K ew ajiban se tiap  o rang  a ta u  b a d a n  yang  m en g g u n ak an  

tem p a t b e rju a la n  di pasar rakyat percontohan p angu ru ran  dan  

p a sa r  trad isional kecam atan  adalah:

a. M enem pelkan kartu  tanda  berdagang di tem pat yang m udah 

dilihat oleh petugas pengelola pasar;

b. B erdagang sesuai dengan pemegang k a rtu  tan d a  berdagang;

c. M em pergunakan tem pat berjualan sesuai dengan fungsinya;

d. Je n is  barang yang diperdagangkan h a ru s  sesuai dengan jenis 

yang telah ditetapkan dalam  k artu  tan d a  berdagang;

e. M engatur penem patan  barang  agar tam pak  rapi dan  tidak 

m engganggu kenyam anan;

f. M enggunakan tem pat berdagang tidak melebihi ba tas tem pat 

berjualan  yang m enjadi haknya;

g. M enggunakan rak  pajangan berupa meja, rak  rak dan 

gan tungan  b a ran g /p ak a ian  sesuai dengan keten tuan  yang 

d ite tapkan  oleh pengelola pasar;

h. M em elihara.......... /

A



h. M em elihara kebersihan tem pat berjualan  dan  sekitarnya;

i. M em asukkan sam pah  ke dalam  tong sam pah yang tersedia;

j. M em pergunakan air dan  listrik secukupnya dan  apabila telah 

selesai d ipergunakan agar dim atikan;

k. M em enuhi pem bayaran retribusi; dan

l. M encegah kem ungkinan tim bulnya bahaya kebakaran .

(2) B en tuk  k a rtu  berdagang sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  a akan  d ite tapkan  oleh kepala d inas.

Pasal 6

L arangan bagi setiap  orang a ta u  badan  yang m enggunakan  tem pat 

berjua lan  di p asa r rakyat percontohan p an g u ru ran  dan  p asar 

trad isional kecam atan  adalah:
a. D ilarang m enguasai pem anfaatan  kios, los dan  lapak pedagang 

kaki lima, lebih dari 2 (dua) unit;
b. D ilarang , m em indah tangankan , m enyew akan m aupun  

m enjualbelikan kios, los dan  lapak pedagang kaki lima milik 
pem erin tah  daerah  kepada siapapun  tan p a  perse tu juan  tertu lis 

dari pem erin tah  daerah  a ta u  pengelola pasar;
c. D ilarang m enggunakan  kios, los, lapak  pedagang kaki lima 

selain  u n tu k  berdagang;
d. D ilarang m engotori tem p a t/b a g u n an  p asa r a tau  barang  

inven taris pasar;
e. D ilarang m em buang  sam pah  sem barangan;
f. D ilarang m erusak , m erubah /m enggan ti fasilitas p a sa r yang ada;
g. D ilarang mem bobol dinding kios, m em bangun  di a ta s  sa lu ran  

sekeliling pasar;

h. D ilarang berjualan  dan  m enyim pan barang  di dalam  p asar yang 

tidak  sesua i dengan p e ru n tu k an n y a  a n ta ra  lain:

a) tam an;

b) gerbang m asuk;

c) depan  kios;

d) ja la n  keliling (kecuali su d ah  d ite tapkan  pengelola pasar 

sebagai lapak  pedagang kaki lima);
e) ja lan , tangga dan  se lasar los;

f) ja la n  dan  se lasar sepanjang k an to r pengelola dan  kam ar
• I  : V

m andi; dan

g) di a ta s  sa lu ran

h) d ilarang  berdagang keliling di dalam  p asa r dengan 

m enggunakan  a la t m obilisasi seperti beko, beca a ta u  kereta  

dorong yang sejenis;

i) d ilarang  m em asang  insta lasi listrik, a ir secara  pribadi tanpa  
p e rse tu ju an  dari pengelola pasar;

j) d ilarang  m endirikan tenda  a ta u  ban g u n an  di lapak pedagang 

kaki lima yang tidak  sesuai dengan k e ten tu an  yang telah 

d ite tapkan  oleh pengelola pasar;

k) d ilarang  m enam bah , m engurangi dan  a ta u  m erubah  bentuk  

k o n stru k si bangunan  Kios, Los yang su d ah  ada;

1) d ila rang ......../



1) d ilarang  m em ark ir a ta u  m enyim pan k en d araan  baik 

k en d a ra an  berm otor m aupun  tidak berm otor ke dalam  pasar 

kecuali s a a t  ja m  bongkar m u a t b a ra n g  di tem p a t yang  telah  

d ite n tu k an ;
m) d ilarang  m engosongkan a tau  m en terlan tarkan  kios, los dan 

lapak pedagang kaki lima yang su d ah  ada; dan
n) pedagang grosir d ilarang m enjual barang  dagangannya secara 

eceran.

Pasal 7

Pengaw asan a ta s  kew ajiban dan  larangan  sebagaim ana d im aksud 

pad a  Pasal 5 dan  Pasal 6 akan  d ite tapkan  oleh kcpala d inas.

Pasal 8

(1) U ntuk  m enjaga ketertiban, keam anan  dan  kelancaran kegiatan 

u sa h a  di pasar, setiap orang a ta u  badan  yang m elakukan 

kegiatan bo n g k ar m u a t b a ra n g  d ag an g an  dilokasi p a sa r  rak y a t 

p e rc o n to h an  p a n g u ru ra n  d iw ajibkan  m em en u h i a n ta ra  lain 

y a itu  sebagai beriku t:

a. K endaraan yang diperbolehkan m asuk:
1) Mini bu s em pat roda dengan tinggi m aksim um  2,5 meter;

2) T ru k /p ick  up  em pat roda dengan tinggi m aksim um  2,5 

meter;

3) Beca, sepeda motor dan  kereta dorong dengan tinggi 

m aksim um  2,5 meter.

b. Bongkar m uat dapat d ilakukan setiap hari pada pukul 04.00 

WIB - 08.00 WIB dan pukul 18.00 WIB - 22.00 WIB

c. D iluar jam  yang sudah  d iten tukan  bongkar m uat barang 

diperbolehkan hanya m enggunakan kereta dorong tanpa 

m esin.

(2) J a lu r  m asu k  d an  ke luar k en d araan  yang  m elakukan  bongkar 
m u a t di p a sa r  rakya t percon tohan  p a n g u ru ra n  d ia tu r sebagai 

b e rik u t :
a. J a lu r  M asuk : G erbang 2; gerbang 3; gerbang 5 dan  gerbang 

7

b. J a lu r  k e lu ar : G erbang 1; gerbang 4 d an  gerbang 6

(3) G erbang  1 ad a lah  G erbang U tam a yang  berada  di J in . N ahum  

S itum orang , se lan ju tnya  tiap  nom or gerbang b e ru ru ta n  sesuai 

a ra h  ja ru m  jam .

(4) K egiatan B ongkar m u a t ba ran g  dagangan  di p a sa r trad isional 

k ecam atan  ak an  d iten tu k an  kem ud ian  oleh m asing-m asing  

pengelola p a sa r  trad isional kecam atan .

BAB IV

PENATAAN LAPAK PKL, LOS DAN KIOS 

Pasal 9

(1) P en a taan  pedagang  di lapak  pedagang kaki lim a h a ru s  

m enggunakan :

a. Tenda /



a. T enda berkak i em pat a ta u  sa tu  dari b ah an  logam a ta u  kayu 

dengan  tinggi 2 (dua) m eter dengan  a ta p  p la s tik /te n d a  (tidak 

m enggunakan  a tap  seng);

b. T enda berdiri sendiri ta n p a  m enggunakan  pengikat tali a ta u  

se jen isnya  a n ta r  ten d a  a ta u  d iika tkan  ke tem p at lain;

c. L uas ten d a  tidak  m elebihi lu as  lapak  yang telah 

d ite n tu k an jd a n

d. T enda pedagang kaki lim a d a p a t d ip indahkan  (tidak 

perm anen).

(2) Pedagang di Los m em buat rak  pa jangan  dari b ah an  kayu, tidak  

d ipaku , d itanam  di lan ta i, tiang dan  a tap  se rta  tidak  melewati 

lu as  lapak  yang su d a h  d iten tu k an .

(3) Pedagang di kios m enggunakan  rak  pa jangan  dari b ah an  logam 

a ta u  kayu  ta n p a  m em aku a ta u  m en an am  ke dinding a tau  
lan ta i.

(4) Pedagang di kios tidak  m enggunakan  se lasa r kios sebagai 

tem p a t rak  pajangan  b aran g  se rta  m enam bah  tenda  a ta u  

se jen isnya  di depan  kios.

(5) T ata  C ara  pem berian  hak  p em anfaa tan  kios, los dan  lapak 

pedagang  kaki lim a ak an  d ia tu r lebih lan ju t dengan  P era tu ran  

B upati.

BAB V
V i

PENCABUTAN DAN PENARIKAN HAK 

Pasal 10

(1 )  Pem egang h ak  pem anfaatan  tem pat berjua lan  di p asa r rakyat 

percontohan  p an g u ru ran  dan  p a sa r trad isional kecam atan  milik 

perm erin tah  daerah  yang m en in g g a lk a n  a ta u  m engosongkan 

kios, los dan  lapak  pedagang kaki lima selam a 4 (empat) kali 

ha ri pekan  secara  b e rtu ru t- tu ru t dan  /a ta u  17 (tu juh belas) kali 

ha ri pekan  tan p a  b e rtu ru t- tu ru t dalam  se tah u n  tan p a  

ke te rangan  yang jelas, d ap a t d icabu t haknya  u n tu k  m enem pati 

kios, los dan  lapak pedagang kaki lima.

(2) Pem egang h ak  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) yang telah 

d icab u t haknya, wajib m engosongkan kios, los dan  lapak 

pedagang kaki lim a serta  m enyerahkan kepada Pengelola Pasar 

dalam  w aktu  se lam bat-lam batnya  14 (em pat belas) hari sejak 

d ik e lu a rk an n y a  su ra t  p e n ca b u ta n  hak .

(3) A pabila pem egang h ak  sebaga im ana  d im ak su d  pada  ayat (2) 

tid ak  m engosongkan  sam pai b a ta s  w ak tu  14 (em pat belas) 

h a ri, m ak a  ak an  d ilak u k an  pengosongan  p ak sa  oleh pengelola 
p asa r.

(4) P en c ab u tan  d an  p em in d ah an  h ak  p em an faa tan  kios, los dan  

lap ak  pedagang  kaki lim a d itindak  lan ju ti dengan pengalihan 

h ak  secara  langsung  kepada pihak lain oleh Pengelola Pasar.

BAB VI /



BAB VI

PENGELOMPOKAN DAN ZONASE 

Pasal 11

(1) Zonase Pedagang pada P asar Rakyat Percontohan P anguru ran  

dibagi b e rd asa rk an  2 (dua) kategori yaitu:

a. Kategori kering; dan

b. Kategori basah .

(2) Kategori sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f  a berada  di 

level a ta s  (Blok A) dengan Zonase:

a. Kain;

b. Ulos dan  benang;

c. Pakaian  bekas;

d. A ksesoris dan  m ainan  anak-anak ;

e. B uku , k ase t dan  jam ;

f. Tas, sandal, sepatu , kaos kaki dan  topi;

g. T ikar, goni;

h. Sem bako;

i. B ubuk  kopi, tem bakau , obat tradisional;

j. P era la tan  pertan ian .

(3) Kategori sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  b berada di 

level baw ah (Blok B) dengan zonase:

a. S ayunm ayur;

b. B u ah -b u ah an ;

c. Mie goreng, mie sop dan  kacang  rondam ;

d. Daging babi;

e. B um bu dan  rem pah-rem pah;

f. Daging sapi, daging kerbau  dan  daging kam bing;

g. Daging ayam ;

h. Ikan b asah , ikan m as, ikan m ujah ir dan  ikan lainnya; dan

i. M artabak, es cendol dan  lain sejenisnya.

(4) Zonase pedagang pada p a sa r trad isional kecam atan  d iten tukan  

kem ud ian  oleh m asing-m asing  pengelola p a sa r dan  cam at.

BAB VII 

PENYIDIKAN 

Pasal 12

(1) Penyidikan te rh ad ap  pelanggaran  P e ra tu ran  D aerah ini 

d ilak san ak an  oleh penyidik um um  dan  a ta u  Penyidik Pegawai 

Negeri Sipil di L ingkungan Pem erin tah  D aerah yang 

pengangka tannya  d ite tapkan  sesuai dengan P eratu ran  

P erun d an g -u n d an g an  yang berlaku.

(2) W ewenang Penyidik sebagaim ana d im aksud  ayat (1) adalah:

a. m enerim a, m encari, m engum pulkan  dan  meneliti

keterangan /



keterangan  a ta u  laporan  berkenaan  dengan tindak  pidana 

pelanggaran  agar keterangan  a ta u  laporan  te rseb u t m enjadi 

lengkap dan  jelas;

b. m encari dan  m engum pulkan  keterangan  m engenai orang 

pribadi a ta u  badan  ten tang  kebenaran  p e rb u a tan  yang 

d ilakukan  seh u b u n g an  dengan tindak  p idana  pelanggaran;

c. m em in ta  keterangan  dan  b ah an  bukti dari orang pribadi 

a ta u  b ad an  seh u b u n g an  dengan tindak  p idana  pelanggaran;

d. m em eriksa  buk u -b u k u , c a ta ta n -ca ta tan  dan  dokum en- 

dokum en lain yang berkenaan  dengan tindak  p idana 

pelanggaran;

e. m elakukan  penggeledahan u n tu k  m endapatkan  b ah an  bukti 

p em bukuan , p enca ta tan  dan  dokum en-dokum en  lain, serta  

m elakukan  penyitaan  terhadap  b ah an  buk ti tersebut;

f. m em inta  b a n tu a n  tenaga ahli dalam  rangka pelaksanaan  

tu g as  penyidikan tindak  p idana  pelanggaran;

g. m en yu ryh  berhenti dan  a ta u  m elarang seseorang 

m eninggalkan  ru an g an  a ta u  tem pat pada  sa a t pem eriksaan  

sedang  berlangsung  dan  m em eriksa iden titas orang dan  a tau  

dokum en  yang dibaw a sebagaim ana d im aksud  pada h u ru f e;

h. m em otret seseorang yang berka itan  dengan tindak  p idana 

pelanggaran;

i. m em anggil orang u n tu k  d idengar ke terangannya dan 

d iperiksa  sebagai te rsangka  a ta u  saksi;

j. m enghen tikan  penyidikan; dan

k. m elakukan  tindakan  lain yang perlu  u n tu k  kelancaran  

penyid ikan  tindak  p idana  pelanggaran  m en u ru t hukum  yang 

bertangungjaw ab.

BAB VIII

KETENTUAN PIDANA 

Pasal 13
■ t k ' s r .

(1) Setiap  orang yang m elanggar k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud 

p ad a  Pasal 6 kecuali h u ru f  f dan  h u ru f  g d ip idana dengan 

p id an a  k u ru n g an  paling lam a 6 (enam) bu lan  a ta u  denda paling 

banyak  Rp. 50 .000 .000 ,00  (lima pu luh  ju ta  rupiah).

(2) T indak p idana  sebagaim ana d im aksud  ayat (1) adalah  
pelanggaran .

(3) Setiap  orang yang m elanggar k e ten tu an  sebagaim ana d im aksud 

pad a  Pasal 6 h u ru f  f dan  h u ru f  g d ip idana  sesua i dengan yang 

d ia tu r  dalam  P era tu ran  P erundang -undangan  yang berlaku.

(4) T indak p idana  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) adalah  
ke jahatan .

BAB IX /



BAB IX

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 14

H al-hal yang  belum  cukup  d ia tu r dalam  P era tu ran  D aerah ini, 
sepan jang  m engenai tekn is p e lak san aan n y a  ak an  d ia tu r lebih lan ju t 
dengan  P e ra tu ran  Bupati.

Pasal 15

P era tu ran  D aerah  ini m ulai berlaku  pada  tanggal d iundangkan .

Agar se tiap  orang d ap a t m engetahuinya, m em erin tahkan  

p en g u n d an g an  P e ra tu ran  D aerah ini dengan  penem patannya  dalam  

L em baran  D aerah  K abupaten  Sam osir.

D itetapkan  di P anguru ran  
pada  tanggal 8 F ebruari 2017

BUPATI SAMOSIR,

C ap /d to

RAPIDIN SIMBOLON

Diundangkan di Pangururan
pada tanggal £ ^ekruart 2 0 1 7

Pit. SEKRETARIS DAERAH,

A t/
TOMBOR SIMBC^ON, SH, MM 
PEMBINA UTAMA MUDA 
NIP. 1 9 5 8 0 8 1 3  1 9 8 6 0 3  1 0 0 8

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SAMOSIR 
TAHUN 2 0 1 7  NOMOR ^  SERI E NOMOR


